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Abstract 
 
Penelitian ini mempunyai tujuan guna mendalami dan mendeskripsikan kepribadian guru 
dalam memotivasi belajar siswa, adapun fokus penelitian yang diteliti ialah 1) 
kepribadian guru di MTs Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru Malang, 2) peran 
kepribadian guru dalam memotivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadiin 
Tasikmadu Lowokwaru  Malang. Peneliti dalam proses penelitian ini memakai 
pendekatan kualitatif dan studi kasus sebagai jenis penelitiannya. Saat upaya pencarian 
data, teknik yang dipakai  peneliti ialah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan analisisnya, peneliti memakai analisis diskriptif kualitatif. Dan hasil temuan 
penelitian menunjukkan bahwasannya, 1) Kepribadian guru di MTs Hidayatul Mubtadiin 
Tasikmadu Lowokwaru Malang sudah baik dan sebagian besar guru telah menguasai 
indikator kepribadian guru sesuai dengan ketetapan pemerintah, 2) Peran kepribadian 
guru dalam memotivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu 
Lowokwaru Malang terlihat siswa lebih senang dengan kepribadian guru yang baik yang 
mana membuat siswa termotivasi dalam belajar, bahkan ketika harus memilih 
kepribadian guru yang baik, media atau strategi pembelajaran yang baik siswa lebih 
senang di ajar oleh guru yang berkepribadian baik hal ini ditunjukan dengan siswa yang 
datang lebih awal dan juga terlihatnya siswa yang aktif disaat prosess pelaksanaan 
pemberlajaran. 
 
Kata Kunci: Kepribadian  Guru, Memotivasi Belajar Siswa. 
 
A. Pendahuluan  
Di era milenial saat ini, Indonesia membutuhkan sumberdaya manusia dalam 
jumlah dan mutu yang lebih memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan 
untuk Indonesia lebih baik dan maju, tidak hanya karakter sebuah bangsa karakter yang 
berkepribadian baik harus dimiliki oleh seluruh masyarakat bangsa Indonesia jika 
tujuannya ingin menjadikan negara ini maju dalam teknologi maupun sumber daya 
manusianya. 
Untuk mencukupi sumberdaya manusia tersebut pendidik sangat berperan paling 
penting. Keadaan tersebut berbanding lurus dengan undang – undang, nomor 10:2003,  
mengenai pendidikan nasional yang sistematis, bahwasannya pendidkan nasional 
berkedudukan menumbuhkan kecakapan dan mencetak kepribadian yang baik serta 
kultur bangsa yang prestisius dalam rencana bestari kehidupan seluruh warga negara 
Indonesia, guna sebagai pengembangan yang lebih optimal terhadap potensi yang 
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dimiliki siswa, supaya bisa terwujudnya ingsan yang beriman dan bertaqwa terhadap 
tuhan Yang Maha Esa, terpuji, jiwa dan raga yang sehat, berpengetahuan, tangkas, kreatif, 
mantap, mandiri, dan menjadi anggota negara didalam masyarakat yang demokratis dan 
juga menjalankan segala urusan yang menjadi tanggung jawabnya (SK. Dirjen Pendis 
nomor 2676, 2013:1).    
Pengertian Pendidikan yang terdapat dalam undang – undang nomor 20 Tahun 
2003: 5-6  bahwasannya pendidikan dalam aturan umum  bisa dimengerti sebagai bentuk 
usaha sadar dan terencana guna mengaplikasikan iklim pembelajaran supaya siswa selaku 
berperan mampu menumbuh kembangkan kemampuannya agar mempunyai  keteguhan 
spiritual, beragama, berkepribadian, pandai, stabil, mantap, akhlak dan  berwatak baik, 
serta skill yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara ( Redaksi, 2007:02 ). 
Disaat terwujudnya pendidikan yang bermutu, tiap – tiap dari individu pastinya 
bisa mampu  memahami tanggung jawabnya dan juga haknya selaku  manusia yang 
berakal, berperasaan, sebagai individu yang hidup dimasyarakat dan juga sebagai hamba 
ALLAH SWT. Maka pendidikan adalah pondasi yang kokoh dan dasar didalam  aktivitas 
dan kesibukan manusia yang kompleks (Syafaruddin dan Asrul, 2017:86). 
Guna memanifestasikan Goals yang telah ditetapkan tersebut, pastinya lembaga 
pendidikan mengharapkan hadirnya guru – guru  yang berkompeten dan bertanggung 
jawab. Pendidik dalam kegiatan pendidikan menempati kedudukan yang sangat penting 
dan tanpa mengabaikan usaha penunjang lain, kepribadian dan keilmuan seorang 
pendidik yang memiliki kompetensi berkualitas baik dibidangnya, guru selaku subyek 
pendidikan paling  menentukan keberhasilan sebuah pemebelajaran khususnya dalam 
proses pendidikan itu sendiri. 
Guru selaku pendidik adalah suatu profesi, yang mana sebelum menjadi guru, 
mula - mula di bimbing dalam sebuah institute profesi guna dilatih supaya menjadi tenaga 
pendidik yang baik dan terlatih. Disana calon pendidik tidak saja dibekali kepandaian 
ilmu yang memadai baik umum maupun  ilmu mata pelajaran yang diajarkan, keahlian, 
teknik dan trik pembelajaran, namun dibimbing dan dididik guna mempunyai karakter 
kepribadian seorang guru yang baik.  
Oleh karena itu kepribadian yang baik merupakan faktor yang sangat penting dan 
utama yang di anggap sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seorang guru dalam 
mendidik siwa. Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan seorang guru Menurut (Syah, 2008:226) : 
“keperibadian itulah yang menentukan apakah ia menjadi pendidik dan 
pembimbing yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau 
penghancur bagi hari depan anak didik terutama bagi anak didik yang masih kecil 
(tingkat sekolah dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa 
(tingkat menengah)”. 
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Kepribadian yang merupakan persyaratan bagi seorang guru meliputi sikap, 
minat, antusias, kelakuan dan tabi’at ( moral ). Kepribadian tersebut sangat penting 
artinya bagi seorang guru sebagai modal agar berhasil dalam pengajarannya dengan 
kepribadian guru akan mempengaruhi anak dalam proses belajar mengajar sebagaimana 
di katakan (daradjat 2005:10)  bawasannya :  
“Kepribadian Guru lebih besar pengaruhnya dari pada kepandain dan ilmunya, 
terutama anak didik yang dalam usia anak – anak dan masa meningkat remaja, 
yaitu tingkat pendidikan dasar dan menengah karena anak didik pada tingkat 
tersebut masih pada masa pertumbuhan.  
Anak didik senang dengan sikap dan prilaku yang baik yang diperlihatkan oleh 
guru, menurut Syaiful Bahri Djamarah, dia mengemukakan sepuluh sikap yang baik dan 
disenangi atau yang paling di sukai anak didik di antaranya : 1. Iklas dan gemar membantu 
aktivitas sekolah dan menyampaikan  materi pembelajaran dengan sangat detail namun 
jelas dan mendalam serta menyampaikan contoh – contoh yang baik dalam pengajaran 2. 
Periang, antusias, humoris dan suka menerima candaan atas dirinya 3. Berteman karib, 
merasa menjadi anggota dalam kelompok kelas 4. Memberikan  perhatian dan memahami 
anak didiknya 5. Bersungguh – sungguh supaya kegiatan menarik, dapat membangkitkan 
keinginan – keinginan bekarja sama dengan anak didik 6. Tegas, sanggup menguasai 
kelas dan mampu membangkitkan rasa ihormati olehp anak didik 7. Tidak ada yang lebih 
di senangi, tidak ada pilih kasih, dan tidak ada anak emas dan anak tiri 8. Tidak suka 
mengomel, mencela dan sarkartis 9. Anak didik benar – benar merasakan bahwa dia 
memdapatkan sesuatu dari guru 10. Mempunyai kepribadian yang dapat di ambil contoh 
dari pihak anak didik, masyarakat lingkungannya (Djamarah, 2002:71-72). 
Begitupun dengan proses pembelajaran, proses pembelajaran yang efekif adalah 
dengan hadirnya motivasi dalam belajar. Motivasi belajar siswa sangat berbanding lurus 
oleh seorang pengajar. Dari seluruh proses pendidikan, khususnya proses pembelajaran 
di madrasah, pengajar berperan utama dan amat penting. Tindakan pendidik dalam proses 
pembelajaran, memberikan pengaruh dan corak yang kuat pada pembinaan ahklak dan 
kepribadian anak didiknya. Makanya perilaku pendidik hendaknya mampu 
dikembangkan berkonstribusi terhadap siswa. 
Hadirnya motivasi dalam pembelajaran  adalah sebuah faktor utama yang berefek 
terhadap seluruh aspek – aspek pembelajaran. Anak didik yang termotivasi boleh jadi 
akan memunculkan minatnya guna melakukan kegiatan – kegiatan pembelajaran, 
menikmati , rcapainya goals, usaha – usaha untuk sukses, dan memiliki strategi –strategi 
kognitif dan efektif dalam menuntaskan tugas – tugas yang di embankan  kepadanya.  
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Berdasarkan pernyataan di atas maka bermakna bahwa kepribadian guru 
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam proses belajar  mengajar, dimana dengan 
kepribadian guru yang baik dan menyenangkan akan semakin baik pula motivasi belajar 
siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga akan memberikan hasil yang baik pula 
pada diri siswa. 
Dilingkungan sekolah guru yang berkepribadian baik akan disegani dan dihormati 
siswa-siswanya. Sehingga dengan kepribadian guru proses pembelajaran akan terlaksana 
dengan baik, disiplin, dan tertib, dan membawa suksesnya suatu pembelajaran. 
Kepribadian guru yang baik tidak selalu siswa harus takut terhdap pendidik, melainkan 
peserta didik disiplin dan patuh dari peraturan-peraturan yang disematkan seperti 
penjelasan yang telah disampaikan pendidik. Kepribadian guru akan berimplikasi kepada 
siswa, yang menjadikan siswa bersedia dibimbing oleh guru yang bersangkutan, 
mengundang kepatuhan siswa kepada guru secara tulus, memungkinkan terjadinya 
kesuksesan pembelajaran yang terarah, giat, penuh makna dan efektif. 
  Dari sebuah pengalaman mengajar yang telah di kerjakan oleh peneliti di MTs 
Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Lowokwaru Malang dan hasil survei peneliti 
mendapatkan bahasan bahwasannya  motivasi belajar siswa yang rendah dikarenakan 
proses belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik kurang memiliki 
kepribadian baik, maksudnya pendidik hanya memenuhi beberapa indikator – indikator 
kepribadian guru, karena peserta didik terlihat lebih hobi bercanda ketimbang 
melaksanakan sebuah kegiatan pembelajaran.  
 Terlihat motivasi belajar yang rendah dikarenakan siswa telah terpengaruhi oleh 
faktor kepribadian guru yang rendah pula yang belum memenuhi seluruh indikator 
kepribadian guru. Kenyataan di madrasah terdapat munculnya sebuah petunjuk 
bahwasannya kepribadian pendidik yang berbeda-beda sangat mempengaruhi motivasi 
belajar siswa. perbedaan itu terlihatb dari pendidik yang belum memenuhi seluruh 
kreteria dan pendidik yang telah memenuhi seluruh kreteria yang terdapat dalam indikator 
kepribadian guru, Peneliti melihat peserta didik lebih termotivasi terhadap seorang 
pendidik yang memiliki kepribadian yang baik.  
Di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Lowokwaru Malang pada studi 
pendahuluan yang penulis lakukan terlihat bahwa kepribadian guru telah menunjukkan 
kepribadian yang baik, baik di dalam kelas pada waktu pelaksanaan proses belajar 
mengajar maupun di luar kelas, hal ini dapat penulis lihat bahwa sifat – sifat atau 
kepribadian guru yang disenangi oleh para siswa sudah terdapat di MTs Hidayatul 
Mubtadi’in Tasikmadu Lowokwaru Malang hanya saja dari semua kompetensi 
kepribadian guru yang baik ada sebaigian guru yang memenuhi seluruh kompetensi 
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kepribadian guru yang baik namun ada juga sebagian guru yang hanya memenuhi 
beberapa kompetensi kepribadian guru. 
Sebagai contoh kompetensi kepribadian guru yang baik seperti kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dan mempunyai kepribadian yang dapat di 
ambil sebagai teladan, suka menolong dan ramah, bertutur kata sopan, dan tidak kasar, 
tidak ada yang lebih di senangi, tidak ada pilih kasih, dan tidak ada anak emas dan anak 
tiri, Periang dan gembira, memiliki perasaan humor dan suka menerima lelucon atas 
dirinya, Suka menolong pekerjaan sekolah dan menerangkan pelajaran dengan jelas dan 
mendalam serta menggunakan contoh – contoh yang baik dalam mengajar. 
Seharusnya dengan kepribadian tersebut membuat siswa termotivasi dalam 
belajar karena merasa senang dan diperhatikan serta dihargai, namum tidaklah demikian, 
faktanya dilapangan kepribadian guru disalah artikan sama siswa dengan menganggap 
remeh terkadang siswa terlihat pasif dan enggan bertanya pada proses pembelajaran 
padahal mereka belum paham, Ada juga yang menjadikan kepribadian guru yang baik 
sebagai motivasi dalam belajar. 
 makanya kepribadian dari seorang pendidik yang berbeda-beda sangat 
mempengaruhi motivasi pembelajaran peserta didik begitupula juga dimana guru yang 
memiliki kepribadian yang baik terkadang di remehkan akan tetapi disisi lain kepribadian 
guru memiliki peran yang sangat berguna dalam proses pembelajaran yaitu teladan 
maupun motivasi siswa untuk belajar legih giat lagi dan menciptakan suasa kelas yang 
kondusif. Peneliti memandang peserta didik lebih mempunyai motivasi belajar tinggi 
ketika belajar bersama  pendidik yang mempunyai  kepribadian  bagus dan mantap guna 
bisa membantu pesserta didik  nyaman dalam pembelajaran.  
Oleh karena itu pihak sekolah tidak bisa berpangku tangan dan membiarkan 
persoalan itu berlarut - larut karna Jika hal itu dibiarkan sekolah akan menerima kerugian 
yang akan menyusahkan  dikemudian hari karena mempengaruhi semangat belajar siswa 
dan kemajuan sekolah. Oleh karena itu harus ada pemecahan dalam masalah tersebut, 
berangkat dari hal itu peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi jalan keluar selain 
sebagai pemecah masalah dalam rendahnya motivasi belajar siswa juga bisa menjadi 
informasi pelengkap dalam pentingnya kepribadian guru bagi perkembangan motivasi 
belajar siswa. 
B. Metode 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dan jenis penelitian memang menjadi pedoman sekaligus menjadi 
komando dalam menjalankan penelitian ini. Dengan adanya pendekatan dan jenis 
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penelitian ini, peneliti akan mengetahui tujuan dan mencapai hasil yang diinginkan. 
Peneliti berusaha keras guna memiliki data paling lengkap dan detail berkaitan dengan 
peran kepribadian guru dalam memotivasi belajar siswa ini, memakai pendekatan 
penelitian kualitatif sedangkan teknik yang digunakan ialah teknik analisis deskriptif dan 
jenis kategori penelitian ini adalah studi kasus yang berada di Mts Hidayatul Mubtadiin 
Tasikmadu Lowokwaru Malang sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian yang telah di 
tetapkan. 
Disampaikan bahwa pendekatan penelitian tersebut adalah kualitatif  dikarenakan 
data atau informasi yang didapatkan dan terima ialah data deskriptif. Karenannya peneliti 
memilih kualitatif dengan analisis deskriptif yang mana peneliti bisa menyampaikan 
peran kepribadian guru dalam memotivasi belajar siswa lebih rinci sesuai tempat studi 
kasus dilapangan yang mana setiap sekolah memmang mempunyai kelebihan dan 
kekurangan tersendiri dan beragam. 
Adapun pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfungsi untuk 
memahami fenomena atau tentang gejala - gejala yang mana dialami oleh subjek 
penelitian contohnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
menyeluruh dan secara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2017: 
6).  
pengambilan data deskriptif dikerjakan sesuai dengan jenis penelitian yang 
menjadi pondasinya yaitu jenis penelitian kualitatif. Sedangkan data deskriptif ialah 
sebuah akumalasi dari kumpulan data – data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka-angka (Moleong, 2017:11). Penelitian ini diperoleh dari data-data seperti dokumen 
– dokumen dan informasi berupa ucapan individu yang dapat di teliti dan di pegang teguh 
keabsahannya. 
Nantinya pengamatan obyek penelitian ini saya selaku peneliti akan menjadi 
pelaksana, mendeskrpisikan dan juga merangkap sebagai pengumpulan data dari hasil 
wawancara dan pengamatan yang berlangsung dengan terbatas, lalu diteruskan 
pengumpulan data dari suatu yang menjadi fokus penelitian lalu bakal diolah menjadi 
sebuah data yang bermakna.  
Cresswel (2009) dalam Bandur (2016:18) mengemukakan  
“qualitative research is a means for exploring and  understanding the meaning 
individuals or groups ascribe to a social and human problem”  
Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendekatan ini guna 
menjelahi dengan detail dan mendalam saat menganalisis dengan juga pemahaman data 
secara detail dan mendalam. Pendapat lain terlontarkan dari Nazir (2014:43) yang 
menjelasakan kualitatif yaitu  
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“Penelitian yang membuat suatu deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai  fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki”. 
kategori jenis penelitian Studi kasus atau case studies ini telah disinggung dan 
disampaikan oleh Yusuf (2017:339)  
“suatu proses pengumpulan data dan informasi secara mendalam, medetail, 
intensif, holistik, dan sistematis tentang orang, kejadian, social setting (latar 
sosial), profil individu ataupun dari sebuah kelompok dengan memakai bermacam 
- macam metode dan teknik dan juga pula mengambil banyak sumber informasi 
untuk memahami secara efektif bagaimana orang, kejadian latar alami (social 
setting) profil individu itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan  apa yang 
menjadi konteksnya”.  
Dalam hal ini data dari case studies berdasarkan sebuah observasi, wawancara, 
juga data dari analisis dokumen – dokumen boleh jadi memo – memo ataupun note 
tertentu karena dibutuhkan peneliti baik yang berbentuk catatan lapangan, jurnal, foto, 
vidio, dsb). Penelitian studi kasus ini memperhatikan tentang semua aspek yang penting  
dari sesuatu kasus yang akan di teliti, sehingga dalam pengumpulan data akan 
diungkapkan secara mendalam dan mendetail tentang situasi dan objek.  
Atas dasar dari teori-teori yang sudah diujarkan  maka peneliti akan 
mendeskripsikan secara menyeluruh  dan detail dengan menganalisis fenomena yang 
terdapat dalam penelitian ini baik berupa aktivitas sosial, persepsi, peristiwa, dan 
pemikiran dari orang secara individu maupun kelompok, baik yang diperoleh dari data 
obeservasi, wawancara, maupun dokumentasi. Sebagian deskripsi ini juga dipakai  guna 
memaparkan description information yang tertuju terhadap kesimpulan yang 
berhubungan dengan peran kepribadian guru dalam  memotivasi belajar siswa (studi 
kasus di Mts Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru Malang). 
2. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti sendiri bertindak dan berperan sebagai instrumen 
utama, kedudukan peneliti dalam penelitian ini sangatlah lengkap. Peneliti berperan 
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada 
akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitian. Oleh karna itu, pada waktu 
mengumpulkan data lapangan, peneliti berperan menjadi partisipan dalam melihat objek 
yang diteliti, serta mengikuti secara aktif dalam kegiatan-kegiatan yang ada di lapangan. 
Posisi Peneliti di madrasah statusnya juga berupa pengamat partisipan. Disamping itu 
juga hadirnya seorang  peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh pihak madrasah 
Mts Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru Malang. 
3. Lokasi Penelitian 
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Adapun yang menjadi lokasi peneliti adalah Mts Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu 
Lowokwaru Malang Jl. KH. Yusuf No. 01, Rt.01, Rw.01, Masjid Telp. (0341) 411071. 
Adapun alasan peneliti memlih di madrasah tersebut dikarenakan madrasah tersebut 
berada dibawah sebuah naungan  lembaga yayasan Pendidikan Islam (YPI) Hidayatul 
Mubtadi’in Tasikmadu kecamatan Lowokwaru kota Malang, terdapat juga lembaga – 
lembaga seperti RA, MI, MTs, Aliah, yang dipelopori oleh individu – individu dari 
kelompok Nahdliyin (NU). Dengan begitu peneliti merasa penelitian ini mempunyai 
hubungan yang  mana dalam karakter keislaman atau berkaitan erat dengan 
berkepribadian yang  luhur dan baik.  
Dengan berbekal surat pengantar dari kampus UNISMA peneliti di ijinkan 
obserfasi ntuk pengamatan penuh meskipun kebetulan sebelumnya pernah melakakun 
pengabdian atau pelatihan mengajar (PPL) tapi tidak hanya itu yang menjadi alasan 
peneliti memilih lokasi Mts Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru Malang. 
Peneliti mendengar dan melihat dengan mengamati langsung dilapangan 
sekolahan ini memiliki daya Tarik tersendiri dengan di bawah naungan yayasan 
Pendidikan Islam (YPI) Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu kecamatan Lowokwaru kota 
Malang, sekolah ini memiliki segudang nilai positif dalam kebiasaan sehari – hari yang 
cukup mengagumkan sebagai contoh setiap hari dipagi hari seluruh peserta didik 
melakukan sholat dhuha, istighosah dan tahlil dengan berbekal tanaga pendidik yang 
memiliki jiwa kepribadian islami yang bermutu. 
Jarak yang dapat ditempuh dengan transportasi roda 4 maupun roda 2, jarak 
tempuh yang diperlukan untuk menuju Mts Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru 
Malang dari pusat kota 2,9 km yang memerlukan waktu kurang lebih 15 menit.  
4. Sumber Data 
Dalam uraian ini peneliti mengambil sumber langsung pada siswa MTs Hidayatul 
Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru Malang. Dalam hal ini peneliti akan mengambil 
sampel dengan menggunakan teknik purpose sampling. Sugiyono (2013:300) 
menjelaskan purpose sampling adalah “teknik pengambilan sampel dari sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, contohnya individu tersebut 
diterka paling tahu mengenai apa yang kita harapkan, atau barangkali ia selaku penguasa 
sehingga akan mempermudah peneliti menggali informaasi obyek atau kondisi sosial 
yang diteliti”. Peneliti memilih di MTs Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru 
Malang. 
Data yang dibutuhkan adalah keseluruhan data yang berkaitan dengan MTs 
Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru Malang meliputi kilasbalik dari sebuah 
sejarah  dan latar belakang madrasah maupun kepala madrasah, staf - staf, program 
madrasah, struktur organisasi, dan lainnya. Lofland berpendapat sumber data utama pada 
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan. Adapun data – data yang lain seperti 
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dokumen dan lain-lainnya hanya akan menjadi pelengkap (Moeloeng, 2005: 157). Data 
didalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber dasar yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang digali dalam penelitian yang terbagi dari 
sumber data utama yang isinya berkaitan dengan kata – kata dan tindakan, serta sumber 
data tambahan yang isinya merupakan tentang dokumen - dokumen. Sumber data dan 
jenis data terdiri dari sebuah data dan tindakan, foto, statistik, dan sumber data tertulis.  
Ucapan dan perilaku orang - orang yang menjadi objek pengamatan atau yang 
diwawancarai ialah sumber data utama. Sumber data utama diolah melalui catatan tertulis 
dan memakai perekaman audio visual seperti tape, handpone, ataupun handycame yang 
bisa mengambilan foto atau film, pendokumentasian sumber data utama melaui 
wawancara atau pengamatan serta juga turut berperan, sehingga menjadi hasil utama yang 
terakumulasi dari tindakan mengamati, bertanya dan mendengar (Moeloeng, 2005: 157). 
Berkaitan dengan daerah sumber data yang diperankan sebagai subyek penelitian ini, oleh 
karenannya responden atau sumber data utama (primer), yaitu sumber data yang peroleh 
peneliti lewat wawancara dan observasi. Dengan begitu peneliti menentukan sumber data 
sebagai berikut: 
a. Kepala madrasah 
b. Guru dan Staf  
c. Siswa 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan sumber data pelengkap di luar kata-kata atau kalimat - 
kalimat dan perilaku yaitu sumber data tertulis yang diperoleh dari buku harian, dokumen 
- dokumen resmi, , dan sebagainya boleh jadi catatan mengenai adanya sebuah peristiwa 
atau catatan yang bilamana jaraknya sudah jauh dari sumber orisinil (Nazir, 2009:50). 
Data sekunder yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini merupakan data yang 
didapatkan secara eklusif dari pihak yang bersinggungan dan berbagai literatur lain yang 
relevan mengenai pembahasan penelitian tersebut. Dengan begitu peneliti memantapkan 
data sekunder sebagai berikut: 
a. Laporan mengnai data yang diteliti ialah berkaitan dengan peran kepribadian guru 
dalam memotivasi peserta didik di MTs Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu 
Lowokwaru Malang. 
b. Arsip pelengkap berupa dokumen – dokumen. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti di dalam pengumpulann data, memakai teknik berupa:  
1. Direct Observation (Observasi Langsung) 
Hadi (1986) tersebut di Sugiyono (2016:145) menyampaikan bahwasannya 
“observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang terdiri dari berbagai 
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macam proses biologis dan juga psikologis, dua diantaranya yang utama adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan”. Oleh karenannya, metode yang dipakai di penelitian ini 
ialah dengan memakai  metode observasi partisipan, yaitu peneliti turut ikut serta dan 
menjadi anggota sebuah kelompok yang nantinya ingin diamati. Peneliti juga dapat 
langsung mengamati situasi dan kondisi di MTs Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu 
Lowokwaru Malang. 
2. Interview (Wawancara)  
Yang telah di kemukakan oleh Yusuf (2017:372) bahwasannya “wawancara 
merupakan sakah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian 
atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang 
diwawancarai melalui komunikasi langsung”. Sugiyono (2016:138) juga menjelaskan 
“Proses wawancara dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui pendapat serta responden 
dari sumber data untuk meminta keterangan tertentu yang dibutuhkan untuk pengumpulan 
data”. Oleh karena itu, dalam sebuah penelitian ini peneliti ingin memakai teknik 
wawancara mendetail dan mendalam atau Indepth Interviews. Wawancara Indepth 
Interviews paling diperlukan karena memiliki tujuan guna memberikan data yang lebih 
detail dan mendalam terhadap peneliti. Sedangkan Bandur (2016:108) menjelaskan 
proses Indepth Interviews terdiri atas: 
“unstructured interviews dan semi-structured interviews. Dalam unstructured 
interviews peneliti tidak menyiapkan pertanyaan-pertanyaan penuntun sebelum 
melakukan wawancara, tetapi cukup menyediakan tema umum yang hendak 
didalami oleh informan. Dalam  semi-structured interviews, peneliti menyiapkan 
pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk dijadikan panduan utama dalam melakukan 
wawancara”.  
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dipakai guna menyempurnakan sekalian memperkuat 
kepastian, kedetailan dan kebenaran data atau informasi yang dihimpun dari perolehan 
data dilapangan. Dokumentasi juga bisa dipakai guna keabsahan data jikalau diperlukan. 
Dokumentasi ini dapat berupa foto atau gambar serta dokumen yang sesuai dengan 
keadaan yang ada didalam lapangan. Dokumentasi mempunyai harapan guna mendukung 
dan melengkapi terhadap data dari observasi dan wawancara berupa foto, rekaman, dan 
dokumen.  
Bandur (2016:109) menyampaikan  
“Dokumen-dokumen yang umum dalam penelitian kualitatif yang dapat dijadikan 
instrumen penelitian ialah diaries, jurnal harian peneliti, surat-surat, dokumen 
formal, undangan, hasil-hasil keputusan, logs, pengumuman, dokumen 
pemerintah (undang-undang dan peraturan pemerintah)”.  
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 Dokumentasi berupa dokumen - dokumen, foto atau gambar, rekaman (audio), 
dan vidio itu semua peneliti pakai dalam penelitian ini.   
6. Teknik Analisis Data 
Dalam proses penelitian apabila sudah memiliki data dari objek yang diteliti 
tentunya perlu proses analisis hasilnya, analisis ini dilakukan sebelum dan memasuki 
lapangan dan selama dilapangan. Ali (2014:261) menjelaskan “Maksud utama analisis 
data adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti sehingga penemuan yang dihasilkan 
bisa dikomunikasikan kepada orang lain”. Pelaksanaan analisis tersebut dilaksanakan 
pada saat penelitian berlangsung dan apabila data sudah terkumpul maka proses 
selanjutnya ialah pengolahan data lapangan yang diperoleh dari sumber data. Dalam 
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan memakai 
analisis diskriptif kualitatif. Menurut Miles dan Hubermen di dalam Ali (2014:261)  
langkah-langkah analisis yaitu “analisis data menempuh tiga langkah utama, berupa 
reduksi data, display data atau sajian data, dan verifikasi dan/atau penyimpulan data”. 
Menurut Miles dan Huberman Langkah-langkah analisis dilapangan berupa: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Ialah pencatatan data mendetail juga mendalam berkaitan dengan data yang 
berasal dari lapangan. Dalamenghimpun data bisa dianalisis dari sumber data yang sudah 
ditemukan. Lalu dijabarkan oleh  wawancara dilapangan. Yusuf (2017:407) memaparkan 
“reduksi data menunjukan terhadap proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
pemisahan, dan pentranformasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis 
lapangan (written-up field notes)”. Seperti gambar 3.1 dibawah ini.  
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b. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian ini, penyajian data boleh jadi dilaksanakan dalam bentuk 
uraian sederhana atau bisa ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, diagram ataupun 
sejenisnya, yang mana mampu  mempermudah  peneliti untuk menjabarkan dan 
menejlaskan hasil dari analisis sumber data. Sugiyono (2016:341) menerangkan “ 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flow chart dan sejenisnya. Miles dan Huberman (1984) mengemukakan ‘the 
most frequent from of display data for qualitatif research data in the past has been 
narrative text’ yang sangat sering dipakai untuk menyampaikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif”. 
c. Conclusion Drawing/ Verification (Penyimpulan Data/Verifikasi) 
Dari tahapan diatas yang telah dilalui peneliti menyimpulkan dan diverifikasi 
data yang sudah dianalisis, kesimpulan diawal boleh jadi menjadi sementara dikarenakan 
ada kemungkinan akan berubah bilamana didapatkan bukti lain yang lebih kuat dari data 
yang dikumpulkan. Lalu Sugiyono (2016:252) mengemukakan bahwasannya 
“kesimpulan penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sedari awal, akan tetapi tampaknya juga tidak, dikarenakan seperti yang telah 
dinyatakan bahwasannya persoalan dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan”. 
Proses komponen analisis data model interaktif seperti (gambar 3.1) dari 
lapangan menjelaskan. Diawali dengan teknik reduksi data (Data Reduction) yaitu 
dengan memilih sesuatu yang dianggap penting dari suatu data tersebut, data dapat dibuat 
kategori tertentu baik dengan (angka, huruf besar/kecil) dan membuang yang tidak perlu. 
Dilanjutkan dengan teknik (Data Display) atau penyajian data yaitu dengan menyajikan 
data sebelumnya yang telah dikategorikan dari masing masing data ke dalam sebuah pola, 
dengan begitu akan terbentuk suatu arah dari suatu data ini ke suatu titik tertentu. tahap 
akhir yaitu dilakukan dengan teknik (Conclusion) atau Verification yaitu dengan memilih 
yang penting, mengkategorikan dengan kesuaian data masing masing yang kemudian 
ditemukan suatu data yang kredibel dengan bukti yang valid.  
7. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Teknik pengcekan keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini guna menguji 
keabsahan data dalam penelitian yang ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. 
Dalam penelitian ini peneliti memakai teknik pengecekan keabsahan data dengan uji 
kredibilitas dengan teknik 1) penambahan durasi pengamatan, 2) pembahasan sejawat, 3) 
triangulasi. Penambahan Durasi Pengamatan 
Dengan penambahan durasi  pengamatan antara peneliti dan narasumber akan 
lebih sering melakukan penghubungan atau follow up supaya membentuk hubungan lebih 
baik dan akrab, semakin saling percaya dan terbuka. Yusuf mengemukakan (2017:394) 
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“kesahihan dan keabsahan data sangat ditentukan oleh komitmen, keikutsertaan, dan 
keterlibatan peneliti secara intens bermakna dalam penelitian yang dilakukannya”. 
Menurut perpanjangan pengamatan perlu dilakukan karna peneliti harus punya lebih 
detail meyakinkan data itu sesuai dengan keadaan dilapangan. Oleh karena itu, perlunya 
terus melakukan pengumpulan data sesuai yang dibutuhkan serta mengkaji ulang, 
menganalisis, data yang terkumpul. 
1. Pembahasan Teman Sejawat (Peer Debriefing) 
Itu bermakna selaku teknik yang bertujuan membangun trust “kepercayaan”, 
dengan begitu menjadi suatu proses yang menunjukan pola sosialisasi kepada teman - 
teman yang kurang mempunyai rasa ketertarikan terhadap sebuah penelitian serta 
melakukan akumulasi pendapat oleh teman sejawat guna menciptakan suatu paralel, 
sehingga suatu penelitian tidak monoton atau tetap implisit di dalam pikiran peneliti. 
Ahmadi (2014:270) menerangkan maksud sebuah kegiatan debriefing adalah  
“1) proses tersebut membantu peneliti tetap jujur; 2) memberikan suatu 
permulaan dan mengusahakan kesempatan guna menguji hipotesis yang sedang 
berlangsung yang boleh jadi terdapat dalam pemikiran peneliti yang kurang lebih 
masuk akal secara sempurna; 3) memberikan kesempatan guna memperdalam 
tahap – tahap berikutnya yang muncul dalam desain metodologis, 4) Pikiran 
yang jernih atau emosi dan perasaan sangat dibutuhkan karena sanggup 
mengaburkan pertimbangan yang baik atau mencegah langkah-langkah 
berikutnya yang dapat menimbulkan perasaaan hal itu bertujuan untuk 
memberikan kesempatan peneliti biar sanggup merasakan lebih mendalam”.   
Dalam penjelasan diatas dapat memberikan pencegahan terhadap  emosi peneliti 
yang dapat berubah-ubah, memberikan suatu pemikiran yang dapat membantu peneliti 
apabila terdapat sebuah kesulitan dalam meneliti.      
2. Triangulasi   
Moleong berpendapat (2012:330) “Triangulasi merupakan teknik pengecekan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain selain data, hal itu boleh 
jadi supaya kebutuhan pengecekan  atau guna pembanding terhadap data 
tersebut”.  
Pemakaian triangulasi berupa pengecekan dengan berbagai cara misalnya 
memakai triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu. Berdasarkan Patton 
dalam Moleong (2012:331) triangulasi dengan sumber “berarti membandingkan dan 
memeriksa kembali derajat trust dalam suatu informasi yang didapatkan melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”. Sedangkan triangulasi dengan teknik 
yang dijelaskan oleh Sugiyono (2013:373) “Triangulasi merupakan teknik guna menguji 
kredibilitas data yang dikerjakan dengan cara mengecek data terhadap sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda tentunya”. Sugiyono (2013:373) menerangkan triangulasi 
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waktu “data yang ditemukan dengan teknik wawancara dipagi hari ketika narasumber 
masih segar, belum memiliki banyak masalah, boleh jadi lebih memberikan data yang 
lebih valid sehingga lebih kredibel. Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah pengecekan triangulasi teknik dan sumber. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Kepribadian guru di MTs Hidayatul Mubatdiin Tasikmadu Malang sudah bagus. 
Para pendidik telah memahami berkaitan mengenai  indikator – indikator  kepribadian 
yang harusnya di miliki oleh seorang pendidik. Pemenuhan indikator – indikator 
kepribadian dilakukan berdasarkan ketetapan pemerintah dalam UU. Nomor 14 Tahun 
2005 mengenai tenaga pendidik, bahwasannya sedikit – dikitnya indikator kepribadian 
yang disarankan untuk dimiliki tenaga pendidik mencakup beriman dan bertakwa, 
berakhlak mulia, arif dan bijaksana, demokratis, kepribadian yang mantap, stabil dan 
dewasa, berwibawa, jujur, sportif, menjadi teladan bagi peserta didik, mengevaluasi diri 
serta mengembangkan diri secara mandiri dan continue.  
Tenaga pendidik di MTs Hidayatul Mubatdiin Tasikmadu Malang Sebagian 
besar sudah memiliki indikator – indikator kepriibadian yang terdapat ditetapkan, dan 
beberapa guru belum mempunyai keseluruhan dari indikator - indikator kepribadian. Lalu  
para guru berusaha mengembangkan kepribadian yang harus mereka punyai terus 
menerus supaya menjadi guru yang profesional saat menjalankan tugas dan tanggung 
jawab tentunya. 
peserta didik lebih termotivasi bilamana ia menyukai dan mencintai tenaga 
pendidik yang mempunyai kepribadian baik, ketika peserta didik sudah ngefans sama 
gurunya, mereka juga boleh jadi pastinya juga bisa mencintai pembelajaran yang 
dilakukan, dan kemudian dapat menciptakan motivasi dalam diri pserta didik 
gunapembelajaran yang dilakukan karena berkenaan dengan ketertarikannya dengan 
pendidik. motivasi belajar dapat ditunjukkan lewat kehadiran peserta didik yang datang 
tepat waktu dan terlihat keaktifan peserta didik saat pelaksanaan proses pembelajaran. 
1. Kepribadian Guru di Mts Hidayatul Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru 
Malang 
Kepribadian guru di MTs Hidayatul Mubatdiin Tasikmadu Malang sudah bagus. 
Para tenaga pendidik telah memahami mengenai  indikator – indikator kepribadian 
dilakukan berdasarkan ketetapan pemerintah dalam UU. Nomor 14 Tahun 2005mengenai 
seorang tenaga pendidik, bahwasanya sedikit - dikitnya indikator – indikator  kepribadian 
yang harus dipunyai oleh seorang penidik mencakup beriman dan bertakwa, berakhlak 
mulia, arif dan bijaksana, demokratis, kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa, 
berwibawa, jujur, sportif, menjadi teladan bagi peserta didik, mengevaluasi diri serta 
mengembangkan diri secara mandiri dan continue.  
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MTs Hidayatul Mubatdiin Tasikmadu Malang secara keseluruhan pendidik sudah 
mempunyai indikator – indikator yang terdapat di dalam indikator   kepribadian, dan 
beberapa pendidik belum melengkapi keseluruhan dari indikator – indikator kepribadian. 
Lalu para pendidik berusaha mengembangkan indikator - indikator kepribadian yang 
mereka punyai supaya menjadi pendidik yang profesionalitas dalam  menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya namun tetap komitmen berlatih terus – menerus secara continue. 
Kepribadian guru adalah  bagian dari ketrampilan pendidik dalam pengelolaan 
kepribadian yang harus dimiliki oleh setiap tenaga pendidik saat proses pembelajaran 
yang berlangsung. MTs Hidayatul Mubtadi’in para pendidik dapat dikatakan telah 
memenuhi indikator kepribadian guru yang telah ditetapkan pemerintah. Para guru MTs 
Hidayatul Mubtadi’in ini sebagian besar secara keseluruhan sudah mencukupi indikator- 
indikator tersebut, tapi juga terdapat pendidik yang masih kurang dalam melengkapinya 
tinggal melakukan penyempurnaan. Pemerintah mengemukakan sekurang - kurangnya 
pendidik supaya  memiliki indikator kepribadian yaitu: 
1) Beriman dan bertakwa 
2) Berakhlak mulia 
3) Arif dan bijaksana 
4)  Demokratis 
5) kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa 
6) Berwibawa 
7) Jujur 
8) Sportif 
9)  Menjadi teladan bagi peserta didik 
10)  Mengevaluasi diri 
11)  Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan (UU RI No. 14 Tahun 
2005, 2014:64). 
Para guru MTs Hidayatul Mubatadi’in harus mempunyai indikator kepribadian 
yang telah ditetapkan pemerintahDari yang dihasilkan penelitian ini menunjukan para 
guru telah memenuhi indikator – indikator tersebut. Para guru sudah memahami dan 
memiliki kepribadian tersebut dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Para 
guru sudah mempunyai  kemampuan dalam indikator beriman dan bertakwa yang terlihat 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan hati yang ikhlas serta mendidik siswa 
sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
Kepribadian guru yang berakhlak mulia ditunjukan melalui tutur kata pendidik 
yang sopan dan lembut, yang ramah serta cara berpakaian yang  rapi dan sopan. Indikator  
kepribadian yang arif dan bijaksana terlihat bahwa para guru tidak berkata kasar kepada 
peserta didik dan pendidik tidak merasa bangga akan keilmuan yang ia miliki, karena 
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mereka merasa bahwa masih banyak hal lain yang perlu ditingkatkan kembali agar 
menjadi guru yang selalu berkembang keilmuannya.  
Kepribadian pendidik yang jujur dan sportif juga terlihat saat memberikan 
penilaian secara objektif diberikan terhadap peserta didik  dan sesuai kemampuan 
masing-masing peserta didik, bukan berdasarkan oleh hubungan ataupun kedekatan 
antara pendidik dan peserta didik. pendidik juga bersikap terbuka pada peserta didik 
dalam proses pembelajaran kecuali urusan pribadi pendidik.  
Kemampuan menjadi obyek modeling peserta didik juga ditunjukan dari cara 
pendidik berbicara dan perilaku pendidik yang di modeling oleh peserta didik. Karenanya 
para pendidik berusaha menjadi teladan baik untuk peserta didik, karena pada dasarnya 
kepribadian peserta didik ialah cerminan dari kepribadian guru. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidik sering juga melakukan evaluasi mengenaai apa yang telah ia 
lakukan selama proses pembelajaran berlangsung, biasanya para guru melakukan 
pengayaan dan remedial supaya peserta didik mengetahui berhasil atau tidak kah 
pembelajaran yang mereka lakukan, peserta didik juga saling bertanya kepada pendidik 
lain berkaitan kelemahan ataupun kelebihan peserta didik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Untuk mencapai kepuasan mereka terhadap apa yang mereka lakukan, 
pengembangan diri perlu sekali mereka lakukan seperti belajar lebih lanjut mengenai 
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki seorang pendidik, mengikuti pelatihan - 
pelatihan yang ditetapkan pemerintah kepada mereka dan hal-hal lain yang dapat 
mengembangkan kemampuan mereka secara lebih lanjut. 
Dengan demikian, para guru MTs Hidayatul Mubatdiin Tasikmadu Malang secara 
keseluruhan pendidik sudah mempunyai indikator – indikator yang terdapat di dalam 
indikator   kepribadian, dan beberapa pendidik belum melengkapi keseluruhan dari 
indikator – indikator kepribadian. Lalu para pendidik berusaha mengembangkan indikator 
- indikator kepribadian yang mereka punyai supaya menjadi pendidik yang 
profesionalitas dalam  menjalankan tugas dan tanggung jawabnya namun tetap komitmen 
berlatih terus – menerus secara continue. 
2. Peran kepribadian Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa di MTs Hidayatul 
Mubtadiin Tasikmadu Lowokwaru Malang 
Selaku pendidik keharusan memenuhi indikator kepribadian memang harus 
dimiliki. Kepribadian guru butuh dimiliki supaya seorang pendidik memiliki ciri khas 
khusus yang membedakannya antara ia dengan individu lain yang bukan merupakan 
seorang pendidik. Kepribadian pendidik sangat berperan penting dalam memotivasi 
belajar peserta didik, pada dasarnya peserta didik lebih termotivasi pada tenaga pendidik 
yang mempunyai kepribadian yang baik. Kepribadian pendidik itu tercermin dalam sifat 
dan perilaku pendidik di kehidupan kesehariannya yang secara tidak langsung 
menimbulkan hubungan emosional kepada peserta didik.  
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peserta didik lebih termotivasi bilamana ia menyukai dan mencintai tenaga 
pendidik yang mempunyai kepribadian baik, ketika peserta didik sudah ngefans sama 
gurunya, mereka juga boleh jadi pastinya juga bisa mencintai pembelajaran yang 
dilakukan, dan kemudian dapat menciptakan motivasi dalam diri pserta didik 
gunapembelajaran yang dilakukan karena berkenaan dengan ketertarikannya dengan 
pendidik. motivasi belajar dapat ditunjukkan lewat kehadiran peserta didik yang datang 
tepat waktu dan terlihat keaktifan peserta didik saat pelaksanaan proses pembelajaran. 
Dengan memipunyai kepribadian dapat memotivasi belajar peserta didik di MTs 
Hidayatul Mubtadi’in. Menunjukkan peserta didik termotivasi dari kebiasaan peserta 
didik yang sering datang tepat waktu, taat proses pembelajaran di kelas, mentaati tugas 
yang di peroleh dari gurunya terutama dalam hal pemberian pekerjaan rumah ataupun 
tugas di dalam kelas. Peserta didik juga mengulang pembelajaran pada saat jam pulang 
dari madrasah, walaupun tidak sering namun peserta didik ada niatan dan minat untuk 
mengulang pembelajaran di rumah. Hal lain yang dilakukan peserta didik adalah meniru 
segala perbuatan pendidik seperti halnya taat buang sampah pada kategori sampah kering 
dan basah, mengikuti walk style pendidik, mengikuti cara berpakaian pendidik dan hal 
lain yang dapat ditiru oleh peserta didik.  
Ketika peserta didik diberikan pilihan antara lingkungan belajar, alat bantu atau 
media pembelajaran dan tenaga pendidik, peserta didik lebih memilih tenaga penidik 
yang dianggap paling membuat peserta didik tertarik dan termotivasi untuk   
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tenaga pendidik yang peserta didik pilih karena 
memiliki kepribadian baik yang pendidik miliki, poeserta didik sangat menyukai pendidik 
yang membuat mereka merasa nyaman dan tertarik dalam pembelajaran. 
MTs Hidayatul Mubatadi’in ini sangat berperan dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Peserta didik paling gemar oleh pendidik yang mempunyai 
kepribadian baik dalam dirinya dan akan berdampak pada timbulnya motivasi dalam 
belajar peserta didik. Kepribadian menjadi tolak ukur dalam memotivasi belajar peserta 
didik. Motivasi bisa muncul di diri speserta didik (internal) dan muncul di diri peserta 
didik (eksternal). Faktor pendidik adalah suatu motivasi yang datang dari luar diri peserta 
didik. Banyak usaha yang perlu dilakukan supaya pendidik mempunyai kepribadian baik, 
yang mana kepribadian itu boleh jadi menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Itu 
semua di karenakan sifat peserta didik yang pada dasarnya suka meniru pendidik baik 
yang berkepribadian baik maupun buruk. Bersinggungan dengan hal tersebut pendidik 
direkomendasikan supaya menunjukkan kepribadian baik yang seharusnya dipatenkan 
dalam diri peserta didik. 
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D. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendidikan peran kepribadian guru dalam 
memotivasi belajar siswa (studi kasus di MTs Hidayatul Mubatdiin Tasikmadu Malang)  
yang telah dipaparkan dari bab I-IV. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Kepribadian guru di MTs Hidayatul Mubatdiin Tasikmadu Malang sudah bagus. 
Para pendidik telah memahami berkaitan mengenai  indikator – indikator  kepribadian 
yang harusnya di miliki oleh seorang pendidik. Pemenuhan indikator – indikator 
kepribadian dilakukan berdasarkan ketetapan pemerintah dalam UU. Nomor 14 Tahun 
2005 mengenai tenaga pendidik, bahwasannya sedikit – dikitnya indikator kepribadian 
yang disarankan untuk dimiliki tenaga pendidik mencakup beriman dan bertakwa, 
berakhlak mulia, arif dan bijaksana, demokratis, kepribadian yang mantap, stabil dan 
dewasa, berwibawa, jujur, sportif, menjadi teladan bagi peserta didik, mengevaluasi diri 
serta mengembangkan diri secara mandiri dan continue.  
Tenaga pendidik di MTs Hidayatul Mubatdiin Tasikmadu Malang Sebagian 
besar sudah memiliki indikator – indikator kepriibadian yang terdapat ditetapkan, dan 
beberapa guru belum mempunyai keseluruhan dari indikator - indikator kepribadian. Lalu  
para guru berusaha mengembangkan kepribadian yang harus mereka punyai terus 
menerus supaya menjadi guru yang profesional saat menjalankan tugas dan tanggung 
jawab tentunya. 
peserta didik lebih termotivasi bilamana ia menyukai dan mencintai tenaga 
pendidik yang mempunyai kepribadian baik, ketika peserta didik sudah ngefans sama 
gurunya, mereka juga boleh jadi pastinya juga bisa mencintai pembelajaran yang 
dilakukan, dan kemudian dapat menciptakan motivasi dalam diri pserta didik 
gunapembelajaran yang dilakukan karena berkenaan dengan ketertarikannya dengan 
pendidik. motivasi belajar dapat ditunjukkan lewat kehadiran peserta didik yang datang 
tepat waktu dan terlihat keaktifan peserta didik saat pelaksanaan proses pembelajaran. 
Pentingnya kepribadian guru dapat terlihat dari indikator kepribadian dan juga dapat 
terlihat siswa lebih sukadengan kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Siswa sangat termotivasi dan akan lebih lagi manakala 
ia menyukai dan mencintai sosok guru nya yang memiliki kepribadian baik, ketika siswa 
telah menyukai dan mencintai guru nya maka ia juga akan mencintai pembelajaran nya 
yang kemudian dapat menciptakan motivasi dalam diri siswa usupaya giat belajar karena 
ketertarikannya dengan seorang guru tersebut. Bukti siswa yang termotivasi belajar 
tersebut dapat ditemukan  dari kehadiran siswa yang datang tepat waktu dan juga terlihat  
dari keaktifan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
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